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ABSTRACT
ABSTRAK
Pneumonia adalah suatu penyakit infeksi atau peradangan pada organ paru-paru khususnya alveoli yang salah satunya disebabkan
oleh bakteri Klebsiella pneumonia. Beberapa alternatif tumbuhan digunakan untuk mencari tanaman yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia. Berdasarkan hasil kromatogram kandungan daun sirih merah memiliki alkaloid,
flavonoid, tannin, dan minyak atsiri yang merupakan senyawa yang diduga berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun sirih merah dalam menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumonia secara in vitro.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 6 kelompok dengan 4 perlakuan dan 2 kontrol
diulang sebanyak 4 kali. Masing-masing perlakuan menggunakan konsentrasi 25, 50, 75, 100 %, ciprofloxacin 5Âµg dan CMC 1%
sebagai kontrol. Metode yang digunakan adalah metode difusi dengan menggunakan cakram kertas untuk mengukur diameter zona
hambat. Parameter yang diamati yaitu luas zona hambat yang terbentuk. Data kemudian dianalisa dengan uji Anova dan dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia dengan rataâ€“rata SD pada konsentrasi 100 %
adalah 13,75 Â± 0,95. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan.
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